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ARTICLE INFO ABSTRACT

Universitas Muhammadiyah Gresik (UMG) uses two
Avrticle history: main information systems to support academic and

learning  processes, namely the Academic
Received : 15 — Februari - 2025 Information System (SIAKAD) and the Online
Received in revised form : 16 — Februari - 2025 Learning System (SPADA). These two systems have
Accepted : 26 — Februari - 2025 not been integrated, causing inefficiencies in
Available online : 1 — Maret - 2025 managing academic data such as attendance,

assessment, and management of learning materials.
This research aims to design integration between
SIAKAD and SPADA using Object-Oriented Analysis
and Design (OOAD) method with bottom-up
approach. The OOAD method was chosen because of
its ability to model the system in a structured and
object-oriented manner without changing the main
structure of the system that is already running,
through the Unified Modeling Language (UML)
diagram. The results showed that the integration of
the two systems can improve the efficiency of
academic data management, reduce the risk of data
errors, and facilitate the administration and learning
process for lecturers, students, and administrative
staff. In addition, this integration is expected to
reduce duplicate processes and facilitate users by
providing a centralized system.
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1. PENDAHULUAN

Universitas Muhammadiyah Gresik (UMG) merupakan salah satu universitas yang memanfaatkan
teknologi informasi pada era saat ini. Pemanfaatan teknologi informasi sudah menjadi sebuah keharusan bagi
sebuah institusi untuk dapat meningkatkan efektifitas serta efisiensi dalam proses akademik. Bebarapa sistem
informasi yang dimiliki Universitas Muhammadiyah Gresik untuk mendukung kampus mengelola seluruh
proses akademik serta proses belajar adalah Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dan Sistem
Pembelajaran Daring (SPADA). SIAKAD merupakan sistem informasi yang digunakan untuk mengelola
data administrasi akademik dengan bantuan teknologi komputerisasi sehingga proses administrasi akademik
dapat dikelola dengan baik [1]. SPADA merupakan Learning Management System (LMS) yang termasuk
dalam bagian dari E-Learning, E-learning merupakan salah satu jenis proses pembelajaran yang dilakukan
secara fleksibel dengan memanfaatkan internet, intranet, atau jaringan komputer untuk menyampaikan bahan
ajar [2]. Kedua sistem itu dijalankan dengan harapan dapat membantu mengelola proses akademik secara
efektif dan terstruktur [3].
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Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dengan Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) yang ada
pada Univeristas Muhammdiyah saat ini belum ter-integrasikan. Data yang dimasukkan ke dalam SIAKAD
tidak secara otomatis tersimpan ke dalam SPADA sehingga memerlukan proses ganda, sebagai contoh dalam
proses presensi, dosen mencatat kehadiran mahasiswa pada SPADA tetapi data tersebut tidak secara otomatis
tenskinronisasi dengan SIAKAD. Hal ini dapat menyebabkan mahasiswa yang hadir dalam perkuliahan
sesuai dengan jadwal yang ada dalam SIAKAD akan dianggap absen apabila dosen tersebut tidak meng-
inputkan kembali secara manual presensi mahasiswa. Ketidakterhubungan antara dua sistem ini
menyebabkan pengelolaan data akademik menjadi tidak efisien dan menyulitkan bagi pengguna sistem
SIAKAD dan SPADA, dimana diharuskan mengakses dua sistem berbeda untuk proses akademik yang
seharusnya bisa dilakukan pada satu sistem yang sama [4].

Ketidakterhubungan antara dua sistem ini yang menyebabkan pengelolaan data akademik menjadi
tidak efisien, maka penting untuk dilakukan perancangan integrasi terhadap Sistem Informasi Akademik
(SIAKAD) dengan Sistem Pembalajaran Daring (SPADA), Integrasi dalam konteks sistem informasi adalah
rangkaian proses untuk menggabungkan satu atau beberapa sistem informasi baik secara fisik atau fungsional
[5]. Penggabungan dalam Perancangan proses integrasi sistem informasi terdapat beberapa pendekatan,
seperti Top-down yaitu proses yang dilakukan dari tingkat atas terlebih dahulu kemudian ke bagian yang
lebih rendah dan Bottom-Up adalah proses yang dilakukan dari komponen yang lebih kecil baru membangun
struktur utama [6]. Berdasarkan pengertian penggabungan dalam perancangan proses integrasi sistem
informasi yang paling cocok diterapkan dengan kebutuhan dan kondisi UMG adalah pendekatan botton-up
karena dapat menghubungkan komponen- komponen yang ada pada SPADA dan SIAKAD tanpa harus
merombak keseluruhan sistem yang sudah berjalan [7].

Perancangan proses integrasi dalam pendekatan button-up dapat dilakukan menggunakan metode
OOAD (Object Analysis and Design). Metode OOAD dipilih karena memodelkan sistem secara terstruktur
dan berorientasi pada objek, yang dapat mempresentasikan sistem lebih dekat dengan dunia nyata. Metode
OOAD merupakan sebuah metode desain yang berorientasi pada objek untuk menggambarkan logika dan
fisik sebagai model dari sistem yang dirancang [8] . Konsep OOAD terbagi menjadi dua bagian utama yaitu
OOA dan OOD, OOA adalah analisis berorientasi pada object dan OOB adalah desain berorientasi pada
object [9]. Object Oriented Analysis yaitu tahapan pengidentifikasian terhadap kebutuhan-kebutuhan yang
akan dibutuhkan dalam perancangan, dan Object Oriented Design yaitu tahapan perancangan terhadap
proses-proses yang akan terjadi di dalam perancangan sistem [10]. Salah satu keunggulan dari metode
OOAD dalam proses pembangunan sistem yaitu proses analisis serta desain tidak ada pemisahan yang dapat
meningkatkan komunikasi antara user dan pengembang. Visualisasi yang digunakan dalam penerapan
metode OOAD digambarkan dengan diagram Unified Modelling Languange (UML). Unified Modeling
Language merupakan bahasa atau alat yang digunakan untuk membantu memahami logika sebuah sistem
sesuai dengan proses atau aktivitas bisnis yang sedang berjalan [11].

Implementasi metode OOAD ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan ketertidakhubungan
antara SIAKAD dan SPADA dengan membangun sistem yang lebih terstruktur. Pendekatan berorientasi
objek pada OOAD ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data akademik, menurunkan
risiko kesalahan pencatatan data, serta membantu proses administrasi dan peembelajaran lebih sistematis
[12]. Pengguanaan UML dalam OOAD untuk memvisualisasikan alur sistem dapat membuat pengguna
seperti dosen, mahasiswa, TU bisa mengakses layanan akademik dan pembelajaran menggunakan satu sistem
yang terintegrasi [13].

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Perancangan Sistem Informasi

Perancangan merupakan sebuah proses desain teknis berdasarkan evaluasi pada tahapan analisis, Sistem
adalah Kumpulan dari elemen seperti manusia, mesin, alat, prosedur dan konsep yang digabung menjadi satu
untuk mencapai suatu tujuan bersama [14], Sistem merupakan jaringan kerja yang berisi prosedur-prosedur
yang saling terkait, yang berkumpul bersama untuk menyelesaikan atau mencapai tujuan bersama, sedangkan
informasi merupakan data yang telah melalui tahap pengolahan menjadi sesuatu yang bermanfaat [15].

Jadi perancangan sistem adalah salah satu tahapan dalam pengembangan sistem sebagai tahap untuk
mendefinisikan kebutuhan fungsional pengguna dan dapat menggambarkan alur suatu sistem dibentuk.
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2.3 Object Oriented Analysis and Design (OOAD)

Object Oriented Analysis and Design (OOAD) merupakan kumpulan alat dan teknik dalam mengembangkan
sebuah sistem menggunakan teknologi objek, objek diartikan sebagai entitas yang memiliki identitas, state,
dan juga behavior[16]. Konsep pendekatan pada objek dalam rekayasa perangkat lunak diterapkan pada tahap
analisis, desain, pemograman, dan pengujian. Metode OOAD dapat membantu mengorganisasi sebuah
perangkat lunak yang berisfat modular sehingga mudah untuk dikembangkan lagi [17].

2.4 Unified Modelling Language (UML)

UML merupakan pemodelan yang dijadikan sebagai panduan bagi developer untuk mengetahui sudut
pandang sistem dan dikomunikasikan pada pihak-pihak yang terkait dalam bentuk diagram [18]. Terdapat
beberapa macam diagram yang termasuk dalam UML :

1. Behavior Diagram : Merupakan pemodelan untuk perilaku dinamis pada sistem, seperti menjelaskan
bagaimana sistem berprilaku dan merespons sebuah kejadian atau proses. Diagram ini berfokus pada
alur Kkerja, aktivitas, serta perubahan keadaan dalam sistem. Beberapa jenis diagram yang termasuk
dalam behavior diagram yaitu activity diagram, usecase diagram, statechart diagram, dan interaction
overview diagram. [19]

2. Interaction Diagram : Merupakan bagian dari behavior program yang berfokus pada interaksi anatar
objek dalam sistem. Diagram ini digunakan untuk memodelkan bagaimana objek saling berkomunikasi
untuk menyelesaikan sebuah tugas atau scenario. Sequence diagram dan flow of event merupakan dua
jenis dari interaksi diagram [20]

2. METODE

Dalam penelitian ini perancangan proses integrasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dan
Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design
(OOAD). Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi masalah yang dihadapi oleh pengguna, kemudian
melakukan identifikasi data yang diperlukan untuk kemudian melakukan analisis proses bisnis yang sedang
berjalan. Selanjutnya, melakukan penggambaran alur sistem yang divisualisasikan menggunakan diagram
IPO (Input-Process-Output) yang kemudian dari hasil analisis sistem dijadikan dasar untuk perancangan
sistem.

Analisis Sistem
1. Identifikasi Masalah
2. |dentifikasi Pengguna
3. Identifikasi Data

|

{ Analisis Proses Bisnis }

Diagram IPO

[ Perancangan Sistem ]

Menggunakan Metode
OO0AD

Gambar 1 Metode Penelitian

3.1 Analisis Sistem

Tahapan pertama pada proses perancangan integrasi sistem SIAKAD dan SPADA adalah analisis
sistem, tahapan ini bertujuan memahami bagaimana alur sistem bekerja, mengetahui komponen- komponen
yang ada pada sistem serta bagaimana interaksi antar komponen tersebut. Dengan tahap analisis sistem ini
maka akan mengetahui permasalahan- permasalahan yang ada pada sistem SIAKAD dan SPADA. Berikut
merupakan tahapan yang termasuk dalam tahap analisis sistem :
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3.1.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah tahapan pertama dalam analisis sistem, pada tahapan identifikasi masalah ini
dilakukan pengumpulan informasi mengenai masalah- masalah yang dihadapi oleh pengguna atau proses
bisnis yang berjalan. Pada tahapan identifikasi masalah dapat membantu mengetahui apa yang perlu
diperbaiki atau ditingkatkan pada sistem SIAKAD dan SPADA.

3.1.2 Identifikasi Pengguna

Tahapan identifikasi pengguna merupakan tahapan yang dilakukan setelah mengetahui permasalahan yang
ada pada sistem SIAKAD dan SPADA, identifikasi pengguna dilakukan untuk memahami peran, kebutuhan,
dari setiap pengguna sistem yang terlibat. Identifikasi ini penting karena dapat membantu memenuhi
kebutuhan seluruh pengguna dengan sistem yang akan dirancang.

3.1.3 Identifikasi Data

Identifikasi data merupakan tahap untuk mengumpulkan serta menganalisis data yang diperlukan untuk
perancangan integrasi sistem SIAKAD dan SPADA. Identifikasi data ini penting karena dapat memastikan
bahawa sistem yang akan dirancamg dapat mengelola data dengan baik.

3.2 Analisis Proses Bisnis

Tahap analisis proses bisnis merupakan tahapan untuk memetakan dan menganalisis alur kerja, tugas, dan
interaksi antar aktor dan juga komponen dalam sistem SIAKAD dan SPADA. Tujuan dari tahap analisis
proses bisnis adalah memahami bagaimana proses bisnis yang saat ini sedang berjalan. sehingga dapat
mengetahui mana saja yang perlu untuk dilakukan perbaikan. Untuk memvisualisasikan proses bisnis pada
sistem SIAKAD dan SPADA digambarkan menggunakan BPMN (Bussiness Process Model and Notation),
BPMN adalah tools yang digunakan untuk memodelkan proses bisnis dalam bentuk diagram yang mudah
dipahami bagi semua pemangku kepentingan.

Dengan melakukan tahap analisis proses bisnis, dapat mengetahui lebih jelas mengenai alur pada sistem
sehinnga dapat menentukan kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk melakukan perancangan integrasi pada
sistem SIAKAD dan SPADA.

3.3 Diagram IPO (Input-Process-Ouput)

Diagram IPO merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan alur sistem secara sederhana,
diagram IPO menggambarkan tiga komponen utama :
a) Input: Sebuah data atau infromasi yang dimasukkan dalam Sistem SIAKAD atau SPADA
b) Process : Sebuah proses yang dilakukan oleh SIAKAD atau SPADA untuk mengolah data input
c) Output : Hasil yang dihasilkan oleh sistem SIAKAD atau SPADA setelah proses selesai

3.4 Perancangan Sistem menggunakan metode OOAD

{ Usecase Bisnis H Activity Diagram Hﬁnalisis KebutuhanH Usecase Diagram H Flow of Event }
Pengguna
) ) Analisis Kebutuhan
{Qancangan DatabasH Class Diagram HSequence D|agramH Non-Fungsional }
Gambar 2 Metode OOAD
3.4.1 Usecase Bisnis

Usecase bisnis merupakan tahapan mengidentifikasi dan mendefinisikan scenario penggunaan (use
case) dari sistem gabungan SIAKAD dan SPADA dari perspektif bisnis. Usecase bisnis menggambarkan
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interaksi antara sistem dengan pengguna untuk mencapai tujuan tertentu. Tahapan ini dapat membantu
memahami kebutuhan bisnis dengan bagaimana sistem mendukung untuk mecapai tujuan tersebut.
3.4.2 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan sebuah diagram yang digunakan untuk memvisualisasikan alur kerja
atau proses bisnis sebuah sistem. Diagram ini dapat menunjukkan urutan aktivitas, keputusan serta
paralelisme dalam sebuah proses. Activity diagram dapat membantu memahami bagaiaman tugas- tugas
dalam sistem berinteraksi serta alur kerja dari mulai hingga selesai.

3.4.3 Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna merupakan tahapan pengumpulan dan analisis kebutuhan pengguna. hasil ini
didapatkan dari survei atau observasi untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh pengguna. hasil analisis
ini akan digunakan untuk merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3.4.4 Usecase Diagram

Usecase diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem,
usecase diagram dapat menunjukkan apa saja yang bisa dilakukan tiap pengguna dalam sistem.

3.4.5 Flow of Event

Flow of event merupakan detail mengenai usecase, yaitu berisi Langkah-langkah yang perlu
dilakukan pengguna dan sistem untuk menyelesaikan sebuah tugas atau scenario, Flow of event dapat
membantu memahami alur logika dari setiap usecase.

3.4.6 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Analisis kebutuhan non-fungsional yaitu tahapan mengidentifikasi aspek diluar fungsionalitas sistem yang
tetap dibutuhakn untuk membantu sistem dapat berjalan secara optimal. Kebutuhan non-fungsional ini
mencakup kebutuhan seperti reliability, securtity, performance, scalability, dan usability.

3.4.7 Sequence Diagram

Interaksi objek dalam sistem berdasarkan urutan waktu digambarkan dalam bentuk sequence,
sequence juga menunjukkan bagaimana komunikasi antar objek dalam menyelesaikan skenario usecase.

3.4.8 Class Diagram

Class diagram merupakan pemodelan berorientasi pada objek dalam menggambarkan struktur
sistem, diagram ini menunjukkan kelas, atribut, metode serta hubungan antar kelas yang ada didalam sistem.

3.4.9 Rancangan Database

Rancangan database merupakan tahapan perancangan struktur database yang akan digunakan pada
sistem. Rancangan meliputi table, kolom, relasi, serta aturan integritas data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Sistem

4.1.1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada sistem informasi Akademik (SIAKAD) dan Sistem
Pembelajaran Daring (SPADA), ditemukan beberapa permasalahan beserta dampak dan solusi yang
ditawarkan, seperti yang ada pada tabel 1

Tabel 1 Identifikasi Masalah

Permasalahan Dampak Solusi
Data akademik pada sistem  Proses administrasi menjadi lambat, dan  Mengintegrasikan Sistem
SIAKAD dan SPADA laporan akademik bisa tidak akurat. Informasi Akademik (SIAKAD)
tidak tersinkron dengan dan  Sistem  Pembelajaran
baik, sehingga TU perlu Daring (SPADA) untuk
melakukan double proses menyinkronkan data akademik,
dan double input presensi, materi, tugas,
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Aktivitas akademik seperti Mahasiswa  harus  berpindah-pindah penilaian, dan evaluasi
pengisian KRS, nilai, dan platform untuk kebutuhan akademik dan pembelajaran secara otomatis,
jadwal ada di SIAKAD, pembelajaran, sehingga memengaruhi sehingga meningkatkan
tetapi proses pembelajaran  fisiensi dan kenyamanan penggunaan efisiensi  dan  mengurangi
berada di SPADA. sistem. redundansi pengelolaan data

bagi dosen dan tenaga

Aktivitas akademik seperti Beban kerja dosen meningkat, dan dapat
pengelolaan nilai, presensi terjadi kesalahan administrasi (misalnya

dilakukan pada SIAKAD, dalam rekap nilai)
sedangkan untuk upload

materi, tugas, atau ujian

dilakukan pada SPADA.

Sehingga perlu adanya

pengelolaan secara manual

karena dua sistem tersebut

terpisah

administrasi.

4.1.2. Identifikasi Pengguna

Sistem Integrasi SIAKAD dan SPADA akan digunakan oleh beberapa pihak yang terkait, berikut ini
merupakan daftar pengguna sistem :
TU (Tata Usaha)

KAPRODI

Dosen wali

Dosen pengampu

Mahasiswa

BAA (Biro Administrasi Akademik)

ok~ wdE

4.1.3 ldentifikasi Data
Berikut adalah data yang diperlukan untuk perancangan sistem integrasi SIAKAD dan SPADA :

1. Data jadwal perkuliahan

Data kurikulum dan mata kuliah

Data Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Data berita acara

Data evaluasi pembelajaran

Data presensi

Data penilaian

Data materi dan tugas

. Data perwalian

10. Data kuisoner akademik

© o NGk WD

4.2 Analisis Proses Bisnis

Penggambaran proses bisnis yang terkait dengan SIAKAD dan SPADA Universitas Muhammadiyah Gresik
akan dipresentasikan menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN), proses bisnis
digambarkan seperti gambar dibawah ini :
1. Proses Bisnis Presensi pada SIAKAD
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Gambar 3 Proses Bisnis Presensi pada SIAKAD
Gambar diatas merupakan alur proses bisnis presensi yang terjadi pada Univeristas Muhammadiyah saat ini,
dimana dosen pengampu memiliki dua opsi presensi yaitu secara manual atau menggunakan SIAKAD.
Apabila presensi dilakukan pada SIAKAD, maka secara otomatis daftar kehadiran mahasiswa akan tersimpan
pada SIAKAD, namun rekapitulasi akhir presensi mahasiswa tetap dilakukan oleh Tata Usaha (TU).

2. Proses Bisnis Proses Belajar Mengajar pada SIAKAD

Gambar 4 Proses |
Proses bisnis diatas
dimulai dari KAPR
itu TU yang melakt
aktor dosen pengar
Pembelajaran Semr

pembelajaran. Sedangkan mahasiswa hanya untuk melihat jadwal dan mengakses nilai.

=

m
U

3. Proses Bisnis Presensi pada SPADA

JURNAL ILMIAH TE/
pp. 120 - 136

KAD, alur proses
ata kuliah, setelah
1 SIAKAD, untuk
, upload Rencana
lakukan evaluasi

aret 2025,
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Gambar 5 Proses Bisnis Belajar Mengajar SPADA
Gambar diatas merupakan alur proses bisnis presensi yang terjadi pada sistem Sistem Pembalajaran Daring,

dimana dosen pengampu memiliki dua opsi presensi yaitu secara manual atau menggunakan SPADA.
Apabila presensi dilakukan pada SPADA, dosen memiliki opsi untuk melakukan presensi secara mandiri atau
membuka akses untuk mahasiswa melakukan presensi sendiri. Rekapitulasi akhir presensi mahasiswa tetap
dilakukan oleh tata usaha (TU)

4. Proses Bisnis Proses Belajar mangajar pada SPADA

I

o

g s

Gambar 6 Proses Bisnis Proses Belajar Mengajar SPADA

Proses bisnis diatas merupakan alur proses bisnis belajar mengajar yang ada pada SPADA, alur proses
dimulai dari TU melakukan sinkronisasi mata kuliah sesuai dengan yang ada pada SIAKAD, kemudian dosen
pengampu dapat melakukan unggah materi dan tugas lalu memberikan penilaian pada mahasiswa. Mahasiswa
dapat mengerjakan tugas dan ujian lalu melihat nilai.

4.3 Diagram IPO
Tabel 2 Diagram IPO

Input Proses Output
Jadwal perkuliahan Ploting jadwal perkuliahan Laporan jadwal yang siap
diupload

Data RPS Analisis kesesuaian RPS dengan RPS yang siap
Jadwal dan materi pembelajaran  diimplementasikan dalam PBM

Berita acara Merekap proses belajar Laporan kehadiran dan aktivitas
mengajar setiap pertemuan perkuliahan

Evaluasi pembelajaran Analisis data evaluasi Laporan hasil evaluasi

pembelajaran
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Data presensi

Merekam kehadiran

Laporan kehadiran dosen dan
mahasiswa dalam perkuliahan

Data penilaian

Perhitungan nilai

Laporan rekap data penilaian

Data materi dan tugas

Unggah materi dan tugas

Materi dan tugas dapat diakses

Tambah kurikulum dan mata

Menambahkan data kurikulum

Kurikulum baru terdaftar di

Kuliah ke dalam sistem sistem
Perwalian Memeriksa kesesuaian mata KRS mahasiswa yang telah
kuliah yang diambil dengan diverifikasi
prasyarat
Kusioner akademik Pengisian kuesioner  oleh Laporan evaluasi akademik
mahasiswa berdasarkan ~ umpan balik
mahasiswa

4.4 Perancangan Sistem Menggunakan Metode OOAD

4.4.1 Usecase Bisnis

Usecase Bisnis

tambah kurikulum

tambah mata kuliah

'Upload dokumen Rencana
Pembelajaran

ploting jadwal
pengisian kusioner
akademik

Proses belajar
mengajar

upload berita acara
perhitungan nilai akhir
upload data evaluasi

Gambar 7 Usecase Bisnis
Gambar diatas merupakan perancangan usecase bisnis dari sistem integrasi SIAKAD dan SPADA, usecase
tersebut menggambarkan pihak terkait dan aktivitas bisnis yang ada pada proses integrasi sistem SIAKAD
dan SPADA. Terdapat 11 aktivitas utama yang terjadi diantaranya tambah kurikulum dan mata kuliah,
presensi, upload rencana pembelajaran semester, proses belajar mengajar, perhitungan nilai dan lainnya.
Kemudian terdapat 5 pihak terkait yaitu KAPRODI, Dosen pengampu, mahasiswa, TU, dan dosen wali.

Mahasiswa

3

Dosen Wali

Dosen
Pengampu

4.4.2 Activity Diagram

Untuk menjelaskan aktivitas dalam proses perancangan, dibuat diagram aktivitas untuk menunjukkan proses
yang dilakukan oleh sistem, terdapaat beberapa rancangan activity diagram yang telah dibuat :
1) Activity Diagram Presensi

Diagram aktivitas dibawah menggambarkan proses presensi yang dilakukan oleh mahasiswa. Proses dimulai
dari mahasiswa memilih mata kuliah atau sesi kelas yang diikuti, kemudian sistem akan menampilkan
halaman presensi. Lalu mahasiswa mengklik tombol kehadiran yang kemudian dosen pengampu
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memvalidasi kehadiran mahasiswa tersebut, setelah kehadiran mahasiswa divalidasi, maka presensi berhasil
disimpan pada sistem.

Dosen Pengampu Mahasiswa sistem

menampilkan halaman
i el presensi pada kelas yang
Vg A sedang diampu

mengkiik tombol hadir |
si|

Gambar 8 Activity Diagram Presensi
2) Activity diagram Mengikuti Proses Belajar

Diagram aktivitas dibawah menggambarkan proses mengikuti proses belajar mengajar yang dilakukan oleh
mahasiswa. Proses ini dimulai dari mahasiswa memilih mata kuliah atau sesi kelas yang diikuti, kemudian
sistem akan menampilkan halaman kelas yang sedang diampu. Kemudian mahasiswa mencari materi atau
tugas yang dibutuhkan, lalu sistem akan menampilkan sesuai apa yang dibutuhkan mahasiswa.

Mengikuti Proses Belajar Mengajar

Mahasiswa Sistem

mencari materi/ tugas
yang dibutunkan

memilih mata kuliah atau sesi menampilkan halaman
kelas yang sedang diikuti [kelas yang sedang diampu|

akan otomatis akan membuka
mengunduh materi | | halaman tugas/ ujian
yang dikiik yang diberikan

Gambar 9 Activity Diagram Mengikuti Proses Belajar Mengajar

4.4.3 Analisis Kebutuhan Pengguna

Untuk pengembangan sistem selanjutnya, dibutuhkan analisis kebutuhan pengguna untuk menentukan
kebutuhan sistem dan data pada masing-masing pelaku bisnis
Tabel 3 Analisis Kebutuhan Pengguna

No Pengguna Kebutuhan

Sistem Data Informasi
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1 TU (Tata Pengelolaan Jadwal Data Jadwal Perkuliahan Informasi jadwal
Usaha) perkuliahan perkuliahan yang
sudah ter-plot

KAPRODI Menyusun dan mengelola Data kurikulum dan mata Informasi
kurikulum dan mata kuliah kuliah kurikulum
Data evaluasi Status
pembelajaran capaian
pembelajaran
PRODI
Dosen Wali Memverifikasi rencana Data rencana Informasi
studi mahasiswa pembelajaran semester status
Data perwalian pengajuan
rencana studi
mahasiswa
nformasi
batas SKS
yang didapat
diambil oleh
mahasiswa
Dosen - Evaluasi Data berita acara Infromasi
Pengampu pembelajaran Data rencana status
- inputnilai pembelajaran semester kehadiran
Data penilaian mahasiswa
Data ateri/ ujian Infromasi
Data presensi nilai
mahasiswa
Infromasi
laporan
Mahasiswa - Presensi Data presensi Infromasi
- Perwalian Data data perwalian kehadiran
- Pengajuan Data kusioner akademik mahasiswa
rencana Studi Infromasi
- Pengisian daftar mata
kuisoner kuliah
akademik

4.4.4 Usecase Diagram

Berdasarkan rancangan usecase diagram yang sebelumnya, maka dapat dilakukan perancangan usecase
diagram seperti berikut
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PN

upload maten )

Dosen Pengampu

— /
\ — oreseca
upload tuges/ ujen ) \

‘§‘%>+0

meiat rekap akses ovaluasi
/Cusone. // "\ pemvaaaan
7 e
/

KAPROU
\ tambah mata m

Gambar 10 Usecase Diagram

\
9
ﬁ
2>Ho

4.4.5 Flow Of Event

1. Tabel flow of event Presensi
Tahap selanjutnya yaitu perancangan tabel fungsional mahasiswa melakukan presensi
Tabel 4 Tabel Fungsional Presensi
Nama Presensi
Fungsi
Pengguna  Mahasiswa
Deskripsi Fungsi ini memiliki tujuan untuk melakukan presensi perkuliahan secara daring melalui

sistem
Kondisi Mahasiswa telah login dan berada pada halaman dashboard sistem
Awal
Alur Aksi Pengguna Respon Sistem
Normal
Mahasiswa memilih menu "Presensi” pada Sistem menampilkan daftar sesi perkuliahan
halaman mata kuliah. yang tersedia untuk presensi
Mahasiswa memilih sesi perkuliahan yang Sistem menampilkan halaman kelas yang
sedang diikuti dipilih
Mahasiswa menekan tombol "Hadir" Sistem  mencatat permintaan  presensi
mahasiswa sebagai "Menunggu Konfirmasi
Dosen"
Kondisi Data presensi mahasiswa tersimpan di sistem dan dapat dilihat oleh dosen serta mahasiswa
Akhir

2. Tabel flow of event mengerjakan tugas atau ujian
Kemudian tabel fungsional proses mahasiswa mengerjakan tugas atau ujian
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Tabel 5 Tabel Fungsional Mengerjakan tugas/ ujian

Nama Mengerjakan Tugas/ Ujian

Fungsi

Pengguna  Mahasiswa

Deskripsi Fungsi ini memiliki tujuan untuk mahasiswa mengerjakan tugas atau ujian yang diberikan
oleh dosen pengampu.

Kondisi Mahasiswa telah login dan berada pada halaman dashboard sistem

Awal

Alur Aksi Pengguna Respon Sistem

Normal
Mahasiswa memilih menu "Tugas” atau Sistem menampilkan daftar tugas atau ujian
“Ujian" pada halaman mata kuliah yang tersedia.
Mahasiswa memilih tugas atau ujian yang Sistem menampilkan detail tugas atau ujian,
ingin dikerjakan termasuk instruksi dan batas waktu.
Mahasiswa mengerjakan dan Sistem menyimpan jawaban ke sistem dan
mengumpulkan tugas/ ujian yang telah menampilkan notifikasi pengiriman tugas/
dikerjakan ujian berhasil

Kondisi Jawaban mahasiswa tersimpan dalam sistem dan dapat dinilai oleh dosen pengampu

Akhir

4.4.6 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

selain kebutuhan fungsional, terdapat kebutuhan non-fungsional yang diperlukan untuk pengembangan
sebuah sistem seperti tabel berikut :

Tabel 6 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan Non- Penjelasan
Fungsional
Reliability Sistem dapat beroperasi secara konsisten tanpa
adanya kegagalan
Security Sistem harus memiliki keamanan yang kuat untuk
melindungi data akademik serta privasi pengguna
Performance Sistem harus mampu menangani beban kerja yang
tinggi dengan respons yang cepat
Scalability Sistem harus dapat dikembangkan seiring dengan
pertumbuhan pengguna dan data
Usability Sistem harus mudah digunakan oleh semua

pengguna
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4.4.7 Sequence Diagram

1. Sequence Diagram Presensi

Langkah selanjutnya yaitu merancang sequence diagram berdasarkan table fungsional presensi yang telah

dibuat
resensi
Mahaisiswa

Halamari Presensi

1. memilih menu
presensi

2. get_data_nilai (data
i mahasiswa, mata kuliah,
. komponen penilaian, nilai
setiap komponen)

Control:Proses

- 5. menampilkan riilai mahasiswa (data
mahasiswa, mata kuliah, komponen
penilaian, nilai'setiap komponen)

IGarﬁbar 11 Sequence Diagram Presensi

Predensi

4. view_nilai (data
mahasiswa, mata kuliah,
komponen penilaian, nilai

setiap komponen)

2. Langkah berikutnya membuat sequence diagram lihat tugas atau ujian berdasarkan tabel

fungsional yang dibuat pada bab sebelumnya

Mahasiswa
' Jdwal

1. memilih menu liat
tugas/ ujian

Control:Proses

2. get_data_tugas/ujian
(mata kuliah, nama file
ujian/tugas, jenis file,

deskripsi, batas pengerjaan)

- 5. menampilkan nf:gas/ ujian (nama file
! ujian/tugas, jenis;file, deskripsi, batas
pengerjaan)

ihat tugas/ujian
; Halamén Linat : '

Ma'ten

3. get_tugas/ujian

< .........................
4. view_materi (nama file
ujianftugas, jenis file, :
deskripsi, batas pengerjaan) |

Gambar 12 Sequence Diagram Lihat Tugas/ Ujian
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4.4.8 Class Diagram

Berikut ini merupakan gambar perancangan class diagram untuk perancangan integrasi sistem SIAKAD
dan SPADA

*+ Golumen_RPS - sting
~ capatan_fompetensi 5109

ke S
i mae_tadan - sting

Gambar 13 Rancangan Class Diagram

4.4.9 Rancangan Database

Berikut ini merupakan gambar perancangan database yang akan digunakan untuk perancangan integrasi
sistem SIAKAD dan SPADA
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Gambar 14 Perancangan Database

4, KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan integrasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dan Sistem Pembelajaran
Daring (SPADA) yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

Ketidakterhubungan antara SIAKAD dan SPADA mengurangi tingkat efisiensi dalam pengelolaan
data akademik seperti presensi, penilaian, serta pengelolaan materi pembelajaran yang menyebabkan
double process baik bagi dosen, mahasiswa, dan tenaga administrasi.

Integrasi Sistem Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dan Sistem Pembelajaran Daring (SPADA)
menggunakan metode OOAD dianggap Solusi yang tepat untuk menggabungkan komponen dari
kedua sistem tanpa merubah keseluruhan sistem yang sudah ada. Metode OOAD digunakan pada
perancangan SIAKAD serta SPADA karena dapat memodelkan sistem secara terstruktur dan
berorientasi pada objek, sehingga dapat divisualisasikan dengan mudah menggunakan diagram
UML.

Hasil analisis kebutuhan pengguna yang telah dilakukan menunjukkan integrasi SIAKAD dan
SPADA dapat memberikan manfaat bagi pengguna sistem, seperti mahasiswa, dosen, TU karena
proses akademik seperti presensi, penilaian, pengelolaan materi dilakukan secara terpusat.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya diharapakan dapat mengembangkan desain antarmuka pengguna (Ul) agar sistem
integrasi tidak hanya terstruktur secara teknis, tapi juga lebih mudah digunakan. Ul yang intuitif akan
meningkatkan pengalaman pengguna.
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